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Abstract

Mobile learning has become an important instructional platform for educational institutions around
the world, as a result of the Covid-19 pandemic crisis. This phenomenon has disrupted the practice
of teaching physical contact and face-to-face, thus requiring many students to learn actively using
mobile technology. The implementation of this mobile learning can use social media learning tools.
Learning practices by utilizing social media can improve various abilities and skills of students. This
study aims to describe the use of social media-based mobile learning to increase students'
knowledge, creativity, and innovation skills. In addition, through this study, recommendations for
the learning process can be formulated. The method used is System Literature Review (SLR). Data
collection using the Search Process (SP) technique. The study data was obtained through the relevant
literature from 2012 to 2021. Selection and data analysis used Quality Assessment (QA). The results
of the study show that there are many uses of social media-based mobile learning that help increase
students' knowledge, creativity, and innovation skills. In addition, it can also achieve problem solving
skills, independent learning, learning outcomes, critical, scientific attitude, motivation, interest in
learning, collaboration, communication, and others. Recommendations for social media for the
implementation of learning are Instagram, Whatsapp, Telegram, Twitter, Facebook, and Youtube.
This method can be an alternative to online learning at various levels of education.
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Abstrak

Mobile learning telah menjadi platform instruksi penting bagi lembaga pendidikan di seluruh dunia,
sebagai akibat dari krisis pandemi Covid-19. Fenomena ini telah mengganggu praktik pengajaran
kontak fisik dan tatap muka, sehingga mengharuskan banyak siswa belajar aktif menggunakan
teknologi mobile. Pelaksanaan mobile learning ini dapat menggunakan learning tools media sosial.
Praktik pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial dapat meningkatkan berbagai
kemampuan dan keterampilan siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan mobile
learning berbasis media sosial dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan
inovasi siswa. Selain itu, melalui kajian ini maka rekomendasi proses pembelajaran dapat
dirumuskan. Metode yang digunakan adalah System Literature Review (SLR). Pengumpulan data
menggunakan teknik Search Process (SP). Data kajian diperoleh melalui literatur yang relevan dari
tahun 2012 hingga 2021. Penyeleksian dan analisis data menggunakan Quality Assesment (QA). Hasil
kajian menunjukan bahwa terdapat banyak penggunaan mobile learning berbasis media sosial yang
membantu peningkatan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa. Selain itu juga
dapat mencapai kemampuan memecahkan masalah, kemandirian belajar, hasil belajar, kritis, sikap
ilmiah, motivasi, minat belajar, kolaborasi, komunikasi, dan lainnya. Rekomendasi media sosial untuk
pelaksanaan pembelajaran yaitu Instagram, Whatsapp, Telegram, Twitter, Facebook, dan Youtube.
Metode ini dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran daring berbagai jenjang pendidikan.

Kata kunci: mobile learning; media sosial; learning tools

1. Pendahuluan .
Pesatnya perkembangan perangkat mobile, aplikasi, website, dan komputasi
memberikan dorongan revolusi konsep sosialisasi, pola, dan penyebaran informasi pada
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bidang pendidikan. Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) yang pesat di
era digital memiliki kontribusi besar dalam pendidikan dan pembelajaran (Dewi & Sahrina,
2021b). Penggunaan pendekatan teknologi dalam pembelajaran memberikan tuntutan bagi
akademisi untuk kritis dan inovatif menentukan media dan metode pembelajaran.
Sebagaimana teknologi yang telah ada sebelumnya, memberikan pengaruh besar dalam
pembelajaran (Hoyles & Lagrange, 2010). Keberhasilan ini mengingat daya tarik, efisiensi, dan
efektivitasnya dalam praktik pembelajaran (Putrawangsa & Hasanah, 2018). Teknologi digital
dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan memotivasi siswa untuk mengembangkan
keterampilannya (Flavin, 2017). Demikian pentingnya teknologi, maka salah satu metode yang
sesuai yaitu mobile learning.

Mobile learning telah menjadi platform instruksi penting bagi lembaga pendidikan di
seluruh dunia, sebagai akibat dari krisis pandemi Covid-19. Fenomena ini telah mengganggu
praktik pengajaran kontak fisik dan tatap muka, sehingga mengharuskan banyak siswa belajar
aktif menggunakan teknologi mobile. Mobile learning merupakan pemanfaatan mobile siswa
untuk penyampaian materi, penyebarluasan bahan ajar, dan bimbingan tanpa batasan waktu
dan ruang (Arif, 2016; Novantara, 2017; Sutopo, 2012). Praktik mobile learning dapat
dilakukan kapanpun dan dimanapun (Biswas et al., 2020; Chang & Hwang, 2018; Naciri et al,,
2020). Melalui mobile learning ini maka pengetahuan, keterampilan, dan afektif siswa dapat
tercapai (Dewi et al., 2021a). Selain itu juga dapat mendukung pembangunan pengetahuan
(Kurniawan, 2017), motivasi belajar (Kilis, 2013), belajar mandiri (Sha et al., 2012), terampil
menggunakan teknologi (Al-Emran et al., 2016), kreatif (Arumsarie et al., 2018), kritis (Lee et
al,, 2016), komunikatif (Lai & Hwang, 2014), eksploratif dan kolaboratif siswa (Fisher & Baird,
2006; Kurniawan, 2017), serta peningkatan hasil belajar (Efendi & Marpaung, 2018).

Mobile learning menawarkan platform pengajaran dan pembelajaran berbasis web yang
dapat dimanfaatkan, diakses, dan dikelola oleh siswa dan guru di seluruh penjuru dunia.
Praktik mobile learning menjadi solusi di masa pandemi, baik pada jenjang sekolah dasar
(Nasution, 2016), sekolah menengah pertama (Samsinar, 2021), sekolah menengah atas (Dewi
et al,, 2021a; Pangalo, 2020), maupun perguruan tinggi (Irwanto, 2020; Novantara, 2017).
Banyak penelitian yang mengusung metode mobile learning untuk pencapaian keberhasilan
pembelajaran dan pencapaian berbagai kompetensi siswa. Namun kajian penelitian tentang
pemanfaatan mobile learning berbasis media sosial dalam mata pelajaran Geografi masih
sedikit. Praktik ini diantaranya yaitu dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (Meirzananda & Kristanto, 2020), Biologi (Aripin, 2018), Bahasa Inggris
(Novantara, 2017), Fisika (Kurniasih et al., 2020; Yuniati, 2012), Bahasa Jerman (Malik, 2020),
Matematika (Nikmah et al, 2020; Nugroho, 2014), Bahasa Indonesia (Usman, 2021), dan
lainnya. Pelaksanaan mobile learning ini dapat menggunakan learning tools media sosial
(Aprilianti & Kurniawan, 2020; Kartikawati, 2017; Pratama & Yusro, 2016).

Praktik pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial dapat meningkatkan berbagai
kemampuan dan keterampilan siswa. Media sosial adalah salah satu learning tools yang dapat
membantu siswa dalam mengkomunikasikan pengetahuannya. Penggunaan media sosial ini
memberikan peluang untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini dikarenakan media sosial merupakan media yang akrab dan sering
digunakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial dapat membantu pencapaian
efektifitas pembelajaran daring (Nadeak, 2020), menjadi sumber informasi terbuka (Azer,
2012), dapat dijadikan media berbagi dan berkolaborasi (Hanoum, 2014), dapat meningkatkan
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kognitif siswa (Patampang, 2020), dapat membantu peningkatan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa (Dewi et al,, 2021a), serta guru dapat memanfaatkan peluang ini untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Asio & Khorasani, 2015).

Belajar dari peluang media sosial, pemanfaatan media tersebut dalam mobile learning di
era pandemi Covid-19 masih sedikit. Padahal pengguna media sosial dari golongan pelajar
sangatlah tinggi. Rata-rata remaja berusia 16-19 tahun lebih banyak menghabiskan waktu di
layer mobile (Kominfo, 2016). Pemanfaatan media sosial untuk praktik pembelajaran dapat
melalui Instagram (Dewi et al., 2021a; Utami et al, 2015), Whatshapp (Halle, 2019), Facebook
(Indahwati & Basri, 2017), dan Telegram (Anggraini & Wibawa, 2018). Media sosial lainnya
yang dapat dimanfaatkan dalam praktik dan proses pembelajaran yaitu Twitter, Line, Youtube,
dan Tik Tok.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka metode mobile learning berbantuan media
sosial dalam praktik dan proses pembelajaran perlu dikaji secara mendalam. Dengan
pengkajian ini maka para akademisi dapat merancang proses pembelajaran daring dengan
metode yang bervariasi dan inovatif. Banyak penelitian yang mengungkapkan efektifitas dan
manfaat mobile learning berbantuan media sosial dalam satu atau dua pencapaian
keterampilan siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan mobile learning
berbantuan media sosial dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan
inovasi siswa. Selain itu, melalui kajian ini maka rekomendasi proses pembelajaran dari mobile
learning berbantuan media sosial dapat dirumuskan.

2. Metode .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Literature Review (SLR).
Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua
penelitian yang tersedia dan berhubungan dengan bidang subjek dan pertanyaan penelitian.
Prosedur SLR terdiri dari proses merumuskan masalah, mengumpulkan, mengevaluasi,
menganalisis, menginterpretasi, mengatur, dan menyajikan data (Suhartono, 2017). Artikel
jurnal penelitian yang tersedia akan direview dan diidentifikasi secara sistematis.

Masalah dalam penelitian ini yaitu merekomendasikan pemanfaatan mobile learning
berbantuan media sosial dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan
inovasi siswa. Dalam kajian permasalahan ini akan memberikan rekomendasi proses
pembelajaran dari mobile learning berbantuan media sosial. Adapun beberapa pertanyaan
penelitian (Research Question/RQ) yang dibuat berdasarkan kebutuhan topik penelitian
sebagai berikut: RQ1 yaitu apa media sosial yang sering dimanfaatkan dalam pembelajaran?,
RQ2 yaitu apa manfaat media sosial dalam pembelajaran?, RQ3 yaitu pada mata pelajaran apa
saja yang memanfaatkan media sosial dalam pembelajaran?, RQ4 yaitu apa media sosial yang
dapat membantu peningkatan kognitif, kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa?, dan RQ5
yaitu bagaimana rekomendasi proses pembelajaran dari mobile learning berbantuan media
sosial untuk membantu peningkatan kognitif, kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa?.

Penggunaan metode SLR membutuhkan teknik dan metode khusus. Tahapan awal yaitu
pengumpulan data. Pengumpulan data menggunakan teknik Search Process (SP). Teknik SP
adalah proses mencari untuk mendapatkan sumber yang relevan dan dapat menjawab
Research Question (Wahyudin & Rahayu, 2020). Alamat situs yang digunakan yaitu
https://scholar.google.com. Kata kunci yang digunakan yaitu “keterampilan siswa yang dapat
dicapai melalui pemanfaatan media sosial”, “pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran”,
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dan “media sosial yang dapat membantu peningkatan kognitif, kreativitas, dan keterampilan
inovasi siswa”. Data yang dikumpulkan adalah artikel hasil penelitian. Data kajian diperoleh
melalui literatur yang relevan dari tahun 2012 hingga 2021.

Selanjutnya dilakukan penyeleksian dan analisis data. Penyeleksian dan analisis ini
diberdasarkan pada Quality Assesment (QA) yang dibentuk berdasarkan Research Question
(Wahyudin & Rahayu, 2020). Adapun QA yang digunakan dalam penelitian ini yaitu QA1
(apakah literatur tersebut diterbutkan pada tahun 2012 hingga 20217?), QA2 (apakah pada
literatur dan manfaat penggunaannya dalam
pembelajaran?), dan QA3 (apakah literatur tersebut menyebutkan materi atau mata pelajaran
yang memanfaatkan media sosial?).

tersebut menuliskan media sosial

3. Hasil dan Pembahasan .

Pada kajian penelitian ini mendeskripsikan pemanfaatan mobile learning berbasis media
sosial dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa. Platform
yang digunakan dalam mobile learning terdiri dari beberapa bentuk. Demikian juga dengan
learning tools yang digunakan terdiri dari berbagai media sosial. Berbagai praktik penggunaan
platform media sosial ini adalah usaha para akademisi dalam mengkritisi keberadaan teknologi
sebagai peluang dalam pembelajaran. Hal ini baik dalam proses pembelajaran maupun
perancangan media pembelajaran (Amirullah & Susilo, 2018; Yuniati, 2012). Adapun fokus dan
sumber yang dijadikan acuan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 1. Fokus dan Sumber yang Digunakan dalam Penelitian

Total Sumber

Literatur

Pertanyaan Hasil Penelitian
(Fokus
Penelitian)

RQ1 Instagram, Whatshapp, 17

Utami et al. (2015), Halle (2019),

RQ2

Twitter, Youtube,
Facebook, Telegram,
Wiki

Membantu 19
Peningkatan Kognitif,
Afektif, dan
Psikomotorik Siswa;
Belajar Kosakata;
Menilai Sikap Ilmiah;
Pemahaman Konsep;
Memotivasi;
Kreativitas;
Kemandirian Belajar,
Berpikir Kritis, dan
Hasil Belajar;
Mengubah suasana
belajar lebih aktif,

1141

Indahwati & Basri (2017), Dewi et al.
(2021a), Zainuddin (2020),
Patampang (2020), Anggraini &
Wibawa (2018), Pranyoto & Geli
(2020), Ulum & Tsaronny (2019)
Dinatha (2017), Permatasari &
Miswadi (2013), Wijaya &
Arismunandar (2018), Chuah (2013),
Salehudin (2020), Evans (2014),
Iwantara et al. (2014), Yusri et al.
(2018)

Dinatha (2017), Dewi et al. (2021a),
Utami et al. (2015), Rambitan (2013),
Halle (2019), Indahwati & Basri
(2017), Zainuddin (2020),
Patampang (2020), Anggraini &
Wibawa (2018), Pranyoto & Geli
(2020), Ulum & Tsaronny (2019),
Permatasari & Miswadi (2013),
Wijaya & Arismunandar (2018),
Chuah (2013), Evans (2014),
Mondahl & Razmeritas (2014),
Iwantara et al. (2014), Yusri et al.
(2018)
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inovatif, kreatif, efektif,
dan tidak
membosankan;
Keterampilan
berkolaboratif;
Kemampuan
berkomunikasi,
menulis, dan tata
bahasa; Meningkatkan
proses pembelajaran

RQ3 Bahasa Inggris, 17 Anggraini & Wibawa (2018), Dewi et
Geografi, Biologi, al. (2021a), Rambitan (2013), Utami
Fisika, Matematika, etal. (2015), Halle (2019), Indahwati
Teknik Pengolahan & Basri (2017), Zainuddin (2020),
Video, llmu Patampang (2020), Ulum & Tsaronny
Pengetahuan Alam, (2019), Dinatha (2017), Permatasari
Perkuliahan & Miswadi (2013), Wijaya &
Pendidikan Lingkungan Arismunandar (2018), Chuah (2013),
Hidup, Pendidikan Salehudin (2020), Mondahl &

Agama Islam, Razmeritas (2014), Iwantara et al.
Praktikum Sains (2014), Yusri et al. (2018)

Inovatif, Kimia, Teologi
dan Informasi

Teknologi,
Pembelajaran Bahasa
Asing

RQ4 Membantu 6 Dewi et al. (2021a), Anggraini &
peningkatan kognitif, Wibawa (2018), Utami et al. (2015),
kreativitas, dan Halle (2019), Zainuddin (2020),
keterampilan inovasi Pranyoto & Geli (2020),
siswa

RQ1 yaitu apa media sosial yang sering dimanfaatkan dalam pembelajaran?

Media sosial adalah salah satu learning tools dalam berbagai jenjang Pendidikan.
Sebagaimana berbagai penelitian yang memanfaatkan berbagai media sosial dalam
pembelajaran. Media sosial ini yaitu Instagram, Whatshapp, Twitter, Youtube, Facebook,
Telegram dan Wiki. Hasil kajian literatur ini dapat dilihat pada table 1. Total literatur yang
sudah melalui proses penyeleksian yaitu 17 jurnal penelitian. Pemanfaatan media sosial
Instagram dalam pembelajaran dapat membantu guru dalam memantau kegiatan siswa. Selain
itu, juga dapat mengukur kreativitas siswa melalui hasil karya yang diunggah baik dari segi
konten maupun desain dalam Instagram (Dewi et al, 2021a; Utami et al., 2015). Sedangkan
pemanfaatan Facebook dalam pembelajaran dikarenakan terdapat peluang dari banyaknya
pelajar yang menggunakan media sosial ini (Dinatha, 2017; Permatasari & Miswadi, 2013;
Ulum & Tsaronny, 2019), namun para pendidik masih belum bisa mengkritisi peluang tersebut
(Indahwati & Basri, 2017). Tidak hanya Facebook yang sangat familiar dikalangan pelajar,
namun Whatshapp juga demikian sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal (Pranyoto &
Geli, 2020).

Media sosial dapat membantu dalam berkomunikasi dan berkolaborasi antar guru
maupun siswa. Selain itu, media sosial juga dapat membantu dalam berbagi dan berpartisipasi
bagi pengguna (Patampang, 2020). Kemudahan telegram dalam membagikan berbagai media
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seperti teks, gambar, video, dan audio memberikan kesempatan pemanfaatan media sosial ini
dalam pembelajaran. Kebebasan menambahkan peserta grup telegram dan daya tampung
anggota yang besar adalah nilai tambah dalam media sosial ini (Anggraini & Wibawa, 2018).
Sedangkan media sosial Twitter dapat dimanfaatkan guru dalam meningkatkan proses
pembelajaran (Evans, 2014). Disisi lain, studi penggunaan Youtube dapat meningkatkan
pemahaman konsep (Iwantara et al., 2014) dan motivasi siswa (Iwantara et al., 2014; Yusri et
al,, 2018), dalam hal ini dikarenakan integrasi dari berbagai unsur visual. Demikian pentingnya
penggunaan media sosial dalam pembelajaran maka akademisi perlu mengkritisi peluang ini.

RQ2 yaitu apa manfaat media sosial dalam pembelajaran?

Media sosial ini memberikan berbagai manfaat dalam pembelajaran. Manfaat media
sosial ini yaitu membantu peningkatan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa; belajar
kosakata; menilai sikap ilmiah; pemahaman konsep; memotivasi; kreativitas; kemandirian
belajar, berpikir kritis, dan hasil belajar; mengubah suasana belajar lebih aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan tidak membosankan; keterampilan berkolaboratif; kemampuan berkomunikasi,
menulis, dan tata bahasa; dan meningkatkan proses pembelajaran. Kajian literatur terkait
manfaat media sosial dalam pembelajaran ini menggunakan 19 jurnal penelitian (dapat dilihat
pada Tabel 1).

RQ3 yaitu pada mata pelajaran apa saja yang memanfaatkan media sosial dalam
pembelajaran?

Berdasarkan literatur yang ditemukan, penerapan media sosial dalam mobile learning
ini telah dilakukan pada jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan Perguruan Tinggi. Mata
kuliah atau Mata pelajaran yang sudah menerapkan metode ini yaitu Bahasa Inggris, Geografi,
Biologi, Fisika, Matematika, Teknik Pengolahan Video, [lImu Pengetahuan Alam, Perkuliahan
Pendidikan Lingkungan Hidup, Pendidikan Agama Islam, Praktikum Sains Inovatif, Kimia,
Teologi dan Informasi Teknologi, dan Pembelajaran Bahasa Asing. Kajian mata kuliah dan mata
pelajaran ini berdasarkan 17 literatur (dapat dilihat pada tabel 1).

RQ4 yaitu apa media sosial yang dapat membantu peningkatan kognitif,
kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa?

Tabel 2. Analisis Pemanfaatan Media Sosial dalam Meningkatkan Pengetahuan,
Kreativitas, dan Keterampilan Inovatif Siswa

Pertanyaan Hasil Penelitian Media Sosial Sumber
(Fokus yang
Penelitian) Digunakan
RQ4 Membantu peningkatan Instagram, Anggraini & Wibawa
kognitif, kreativitas, dan Whatshapp, (2018), Dewi et al.
keterampilan inovasi siswa Telegram, (2021a), Utami et al.
Youtube, (2015), Halle (2019),
Facebook Zainuddin (2020),
Pranyoto & Geli (2020),

Berdasarkan kajian literatur pemanfaatan mobile learning berbasis media sosial
memberikan berbagai manfaat. Namun secara khusus pemanfaatan metode ini dapat
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membantu kemampuan siswa dalam menghadapi perkembangan abad 21 dan dunia digital.
Secara khusus kemampuan yang akan dibahas adalah peningkatan kognitif, kreativitas, dan
keterampilan inovasi siswa. Adapun pencapaian peningkatan kemampuan kognitif, kreativitas,
dan keterampilan inovasi siswa diuraikan di bawah ini.

3.1. Pencapaian Peningkatan Pengetahuan

Pencapaian Kkognitif siswa menjadi tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pemanfaatan berbagai platform yang mendukung mobile learning sangat bervariatif. Platform
ini berbentuk website, aplikasi pembelajaran (LMS), ataupun media sosial. Sebagaimana
dengan penggunaan platform tersebut dilakukan oleh berbagai akademisi, pendidik, dan
peneliti. Praktik pembelajaran tersebut juga didukung dengan adanya model dan metode
pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran mobile learning berbasis media sosial
memberikan peluang untuk dapat menarik minat dan motivasi siswa.

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran juga dapat membantu pencapaian
kognitif siswa. Praktik pembelajaran ini dapat melalui Instagram (Utami et al, 2015),
Whatshapp (Halle, 2019), Facebook (Indahwati & Basri, 2017), Telegram (Anggraini & Wibawa,
2018), dan media sosial lainnya. Praktik pembelajaran berbasis media sosial juga didukung
dengan adanya model dan metode pembelajaran yang digunakan. Penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yaitu penggunaan model PjBL (Utami et al, 2015), model blended
learning (Halle, 2019), model SETS (Permatasari & Miswadi, 2013), dan model-model lainnya.
Penggunaan media sosial sebagai learning tools ini merupakan implementasi dalam mobile
learning. Keberhasilan-keberhasilan dalam proses pembelajaran sebelumnya menjadikan
referensi dalam pembelajaran lainnya.

Capaian praktik pembelajaran tersebut perlu menjadi referensi dalam pembelajaran
Geografi di jenjang Sekolah Menengah Atas. Penerapan mobile learning berbasis media sosial
dalam pencapaian kognitif siswa masih sedikit. Beberapa praktik yang telah dicapai dalam
pembelajaran mata pelajaran Geografi salah satunya yaitu Instagram (Dewi et al., 2021a), yang
mana dapat membantu tercapainya tujuan kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif
siswa. Selain Instagram, penggunaan whatsapp, facebook, dan youtube juga dapat mencapai
kemampuan kognitif. Penelitian tersebut dilakukan di MAN Paser pada mata pelajaran
Geografi (Zainuddin, 2020). Pada mahasiswa program studi Pendidikan Geografi di Universitas
Tadulako juga dapat meningkatkan kognitifnya melalui pembelajaran media sosial Whatsapp
dan Zoom Meeting (Patampang, 2020).

Pada penelitian lainnya, pemanfaatan media sosial Telegram juga dapat membantu
peningkatan kognitif siswa, hal ini dimanfaatkan dalam proses pengembangan media
pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Pengolahan Video (Anggraini & Wibawa, 2018).
Tidak hanya itu, pencapaian kognitif juga dapat dicapai melalui media sosial di Sekolah Tinggi
Katolik Santo Yakobus Merauke (Pranyoto & Geli, 2020). Media sosial Facebook juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Ulum &
Tsaronny, 2019).

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka perlu penerapan media sosial lainnya
seperti Tik-tok, Line, Twitter atau lainnya. Kelemahan dalam penggunaan media yang hanya
memuat informasi sedikit, bukanlah kendala dalam pencapaian kognitif siswa. Hal tersebut
dikarenakan pada dasarnya pembelajaran harus bisa menarik minat dan motivasi siswa. Skill
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dalam menggunakan teknologi dalam kehidupan siswa perlu dikritisi dan dibimbing agar
dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, maka kemampuan siswa
tidak hanya bermanfaat dalam proses pembelajaran, namun juga dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Pada praktik lapangan penggunaan media sosial dalam mobile learning tidak hanya
memberikan pengaruh pada kognitif siswa. Namun, praktik ini dapat digunakan untuk media
penilaian afektif siswa (Dinatha, 2017), sikap ilmiah dan pemahaman Kkonsep siswa
(Permatasari & Miswadi, 2013), dan kemampuan atau keterampilan lainnya. Dengan demikian
maka inovasi pembelajaran media sosial dan variasi pembelajaran perlu ditingkatkan oleh
para akademisi. Hal ini mengingat bahwa siswa perlu belajar menggunakan berbagai media
dan teknologi dalam kehidupannya. Penggunaan teknologi yang familiar bagi siswa akan
memudahkan mereka praktik secara langsung sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3.2. Pencapaian Peningkatan Kreativitas

Kreativitas adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. Bekal creativity skill
akan membantu pengembangan perekonomian dan mencapai kesejahteraan (Collard &
Looney 2014). Creativity skill adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa
disamping keterampilan kritis, komunikasi, dan kolaborasi untuk bersaing dalam era abad 21
(Guo & Woulfin 2016). Melalui creativity skill maka dapat merangsang kemampuan untuk
menghasilkan ide atau solusi suatu permasalahan (Yeh et al., 2019). Creativity skill sangat
diperlukan di masa yang dinamis ini dan telah menjadi keharusan pendidikan (Hernandez-
Torrano & Ibrayeva 2020). Dengan demikian, menumbuhkan kreativitas siswa untuk
mencapai kesuksesan abad 21 sangatlah penting.

Pencapaian kemampuan kreativitas siswa dapat memanfaatkan learning tools media
sosial. Namun pada umumnya diupayakan melalui penerapan berbagai model projek. Hal ini
sebagaimana yang telah dilakukan melalui model pembelajaran Project Based Learning dapat
mencapai kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan bantuan media
sosial yaitu Instagram yang diterapkan pada kelas X di SMA Negeri 8 Surakarta (Utami et al.,
2015). Hal ini juga dilakukan dalam pembelajaran Geografi materi tata surya yang dilakukan
pada salah satu SMA di Kota Batu. Pembelajaran model projek yang diberikan memanfaatkan
media sosial Instagram dan penugasan berbasis projek infografis (Dewi et al,, 2021a).

Namun sebenarnya tidak hanya melalui model projek yang dapat merangsang creativity
skill siswa, guru dapat menggunakan model-model lainnya. Terdapat beberapa model, metode,
atau teknik yang dapat diadopsi untuk dimanfaatkan sebagai mobile learning berbasis media
sosial. Terdapat studi lain yang menggunakan pembelajaran creative problem solving. Bahkan
tidak hanya mencapai creativity skill siswa, namun juga dapat memicu berpikir inovatif
(Triyono & Insih, 2015). Melalui pembelajaran tersebut dapat merangsang kemampuan siswa
untuk berpikir kreatif menghasilkan sebuah ide dalam menyelesaikan projek medianya.
Selanjutnya juga dapat menggunakan SSCS learning model. Melalui model tersebut juga dapat
mencapai kreativitas siswa dan berpikir inovatif (Tiyaswati, 2021).

Pencapaian creativity skill ini juga dapat melalui pemanfaatan metode microblogging.
Dimana microblogging ini dapat didesain sebagai basis projek siswa. Pemanfaatannya juga
dapat melalui media sosial siswa. Melalui desain pembelajaran microblogging, maka dapat
membantu meningkatkan minat siswa. Selain itu juga dapat membekali siswa menjadi calon-
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calon kreator dalam lapangan kerja kedepannya dan membekali skill kehidupan siswa.
Mikroblogging dapat membantu pengajaran yang lebih dekat dengan cara berpikir siswa
(Grosseck & Holotescu, 2010). Microblogging adalah konten yang berisikan informasi singkat
suatu topik. Microblogging memungkinkan penggunanya menulis teks pembaharuan singkat
dan mempublikasikannya untuk dilihat semua orang (Syaifuddin, 2013). Konsep pembelajaran
ini dapat dicapai melalui media sosial siswa, baik itu Instagram, Twitter, Facebook, dan media
sosial lainnya.

Banyaknya metode yang dapat menumbuhkan creativity skill siswa melalui media sosial.
Melalui media sosial maka akan juga mendukung kemampuan komunikasi siswa. Hasil kinerja
dalam projek yang diselesaikan oleh siswa, akan memberikan dorongan kepada siswa dalam
menginformasikannya pada publik. Dimana sebenarnya konsep media sosial ini adalah adopsi
dan bagian dari pembelajaran mobile learning. Demikian juga serangkaian metode, taktik, atau
model yang menjadi faktor keberhasilan pencapaian creativity skill siswa.

3.3. Pencapaian Peningkatan Keterampilan Inovasi

Keterampilan belajar dan berinovasi merupakan keterampilan yang perlu dicapai dalam
pembelajaran abad 21. Keterampilan ini adalah salah satu dari tiga tuntutan keterampilan abad
21 (Ongardwanich et al., 2015). Dengan berpikir inovasi maka siswa juga akan dituntut untuk
berpikir kritis. Hal ini dikarenakan untuk menghasilkan pemikiran inovatif maka siswa harus
bisa mengkritisi fenomena di lingkungannya atau segala sesuatu yang menjadi permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Wardhani, 2020). Dengan demikian, pencapaian
keterampilan berinovasi siswa ini akan membantu pencapaian-pencapaian kemampuan
lainnya. Pencapaian ini meliputi kemampuan memecahkan masalah, berpikir kreatif, melek
dan ahli dalam menggunakan teknologi.

Pemanfaatan media sosial dalam pendekatan mobile learning perlu diupayakan untuk
membantu pencapaian keterampilan siswa melalui perangkat mobile. Melalui pembelajaran
demikian, maka tidak ada suatu kendala apapun jika pembelajaran dilakukan secara daring
sebagaimana kondisi pandemic Covid-19 saat ini. Media sosial adalah salah satu media inovatif
yang dapat menarik minat siswa (Kustijono et al., 2018) karena kemudahan dan tidak asing
dalam kehidupan sehari-hari. Pencapaian keterampilan berinovasi siswa dalam penelitian
sebelumnya memanfaatkan bantuan model dan metode pembelajaran. Hal ini sebagaimana
yang telah dilakukan yaitu menggunakan model creative problem solving. Melalui model ini
kemampuan inovatif dan kreatif siswa terbangun (Triyono & Insih, 2015). Selanjutnya juga
dapat menggunakan SSCS learning model. Melalui model tersebut juga dapat mencapai berpikir
inovatif disamping pencapaian kreatif siswa (Tiyaswati, 2021).

Pemanfaatan model-model tersebut sangat membantu dalam pencapaian innovation
skill siswa. Namun disisi lain penggunaan berbagai bahan ajar berbasis T1juga perlu digunakan
untuk mendukung pembelajaran mobile learning. Sebagaimana dengan bahan ajar digital yang
kembangkan pada mata pelajaran Geografi materi kependudukan oleh peneliti sebelumnya
(Dewi et al.,, 2021c). Bahan ajar tersebut menggunakan pendekatan STEM dan eco-spatial
behavior. Pendekatan ini dapat membantu innovation skill dan menyiapkan siswa agar dapat
bersaing dalam era digital. Selain itu juga membantu siswa untuk mencapai creativity skill dan
ecology behavior.
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Pembelajaran dengan serangkaian metode, taktik, dan model pembelajaran untuk
mencapai kemampuan inovatif siswa telah diupayakan. Namun kondisi pandemi perlu
perhatian khusus untuk dapat memodifikasi proses pembelajaran yang berlangsung. Proses ini
tentunya mengarah pada online learning. Pembelajaran ini tidak hanya diperuntukan dalam
pembelajaran Geografi. Namun juga menuntut mata pelajaran lainnya agar dapat berjalan
demikian. Pada bahasan sebelumnya banyak penelitian yang mengkaji peningkatan kognitif
dan psikomotorik siswa. Dimana bidang utamanya pada pencapaian hasil belajar dan berpikir
kreatif siswa. Hal tersebut sudah dapat dicapai melalui proses pembelajaran media sosial
sebagai learning tools dalam mobile learning. Dengan demikian maka perlu penyusunan
strategi dan metode agar pembelajaran tersebut juga mencapai keterampilan inovasi siswa.

Pada dasarnya sebenarnya pencapaian innovation skill dapat beriringan dengan
pencapaian creativity skill. Namun pencapaian innovation skill memiliki porsi pencapaian yang
lebih berat. Hal ini dikarenakan selain siswa dituntut dapat menggunakan media dan informasi
suatu fakta, maka siswa juga harus dapat mengkritisi suatu nilai dan besarannya dalam produk,
ide, gagasan, atau segala sesuatu yang akan dihasilkannya. Creativity skill hanya sebatas
menciptakan suatu hal yang berbeda atau sebatas menghubungkan hal-hal yang tadinya tidak
berhubungan. Berbeda dengan innovation skill, siswa harus dapat menciptakan sesuatu yang
belum pernah ada menjadi ada atau menciptakan sesuatu yang sama sekali berbeda.
Keterampilan ini jika diterapkan dalam pembelajaran maka siswa akan dilatih untuk siap
terjun dalam kehidupan nyata. Tidak hanya menyiapkan mental dan bekal keterampilan,
namun siswa juga dapat menjadi sumber daya manusia bagi suatu negara.

RQ5 yaitu bagaimana rekomendasi proses pembelajaran dari mobile learning
berbantuan media sosial untuk membantu peningkatan kognitif, kreativitas, dan
keterampilan inovasi siswa?

Rekomendasi media sosial untuk pelaksanaan pembelajaran yaitu Instagram, Whatsapp,
Telegram, Twitter, Facebook, dan Youtube. Penentuan rekomendasi media sosial ini
berdasarkan literatur yang telah dikaji sebelumnya. Namun diharapkan media sosial lainnya
juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Media sosial ini seperti Line, Tik-tok, Wiki, media
blog, dan lainnya. Metode ini dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran daring berbagai
jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan ini mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan
Perguruan Tinggi. Rekomendasi pelaksanaan pembelajaran mobile learning berbantuan media
sosial untuk meningkatkan kognitif, kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa yaitu sebagai
berikut. 1) Memahami dan menganalisis media sosial yang sering digunakan dan mudah
diakses siswa. 2) Mengintegrasikan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kognitif,
kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa. Contohnya Project Based Learning, SSCS learning
model, creative problem solving, model SETS, model blended learning, model STEM, dan lainnya.
3) Mengintegrasikan berbagai teknik dan metode pembelajaran maupun penugasan.
Contohnya yaitu teknik microblogging. 4) Mengintegrasikan berbagai media sosial dalam
pembelajaran daring. Contohnya yaitu pemanfaatan whatshapp sebagai media diskusi dan
memberikan berbagai bahan ajar pembelajaran. Selanjutnya Instagram sebagai media
publikasi karya siswa. 5) Menggunakan sistem reward (penghargaan) dengan memanfaatkan
fitur-fitur media sosial. Contohnya yaitu sistem retweet dan like pada media sosial Twitter.
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4. Simpulan !

Hasil kajian menunjukan bahwa penggunaan mobile learning berbantuan media sosial
dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan inovasi siswa. Tidak hanya
itu, keterampilan dan kemampuan lain juga dapat dicapai, seperti kemampuan memecahkan
masalah, kemandirian belajar, hasil belajar, kritis, sikap ilmiah, motivasi, minat belajar,
kolaborasi, komunikasi, dan lainnya. Media sosial yang digunakan yaitu Instagram, Whatsapp,
Telegram, Twitter, Facebook, dan Youtube. Metode ini menjadi salah satu alternatif yang dapat
digunakan para pendidik selama pembelajaran daring berlangsung. Lebih dari itu,
pemanfaatan media sosial dalam mobile learning ini dapat diterapkan pada berbagai jenjang
pendidikan. Hal ini mengingat bahwa banyaknya penelitian pada mata kuliah dan mata
pelajaran lain yang berhasil untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan yang
direncanakan.
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